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Abstrak- Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program yang bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Mengoptimalkan pemberian bantuan sesuai dengan harapan masyarakat yang 

membutuhkan. Data-data masyarakat miskin atau data terpadu kesejahteraan sosial diperlukan sebagai acuan untuk melakukan 

pengelompokan. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah tim penyeleksi memberikan bantuan sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan apakah layak atau tidak layak menerima bantuan tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 

tahun 2020. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode K-Means Clustering dengan jumlah 3 cluster yaitu 

cluster 1 (C1) Prioritas pertama, cluster 2 (C2) prioritas kedua dan cluster 3 (C3) Prioritas Ketiga. Dalam melakukan analisis 

penulis menggunakan alat bantu tools SPSS. Metode yang digunakan adalah metode k-means clustering dengan data 1001 KK 

5 atribut dan 3 cluster. Jumlah cluster pada perhitungan manual dan menggunakan tools SPSS adalah, C1 terdapat 497 data, C2 

terdapat 381 data, C3 terdapat 123 data. 

Kata Kunci : Data Mining, K-Means, Bidang Studi Perguruan Tinggi, SPSS 

Abstrak- The Family Hope Program (PKH) is a program that aims to reduce poverty and improve the quality of human 

resources. Optimizing the provision of assistance in accordance with the expectations of people in need. Data on the poor or 

integrated social welfare data are needed as a reference for grouping. This study aims to make it easier for the selection team 

to provide assistance in accordance with predetermined criteria whether or not they are eligible to receive the assistance. The 

data used in this study is 2020 data. The data processing in this study uses the K-Means Clustering method with a total of 3 

clusters, namely cluster 1 (C1) the first priority, cluster 2 (C2) the second priority and cluster 3 (C3) the third priority. In 

conducting the analysis, the author uses SPSS tools. The method used is the k-means clustering method with data from 1001 

KK 5 attributes and 3 clusters. The number of clusters in manual calculations and using SPSS tools is, C1 has 497 data, C2 has 

381 data, C3 has 123 data. 

Keywords : Data Mining, K-Means, Field of College Studies, SPSS 

1. PENDAHULUAN 
Negara Indonesia adalah negara yang sedang berkembang dan sedang mengalami krisis ekonomi yang 

sudah cukup lama. Sebagai akibat dari krisis ekonomi ini kemampuan penduduk Indonesia dalam memenuhi 

kebutuhan mendasar seperti sandang pangan dan papan menjadi semakin sulit [1]. Kemisikinan merupakan 

masalah serius dalam proses pembangunan, selain kegiatan pembangunan ada berbagai program pengentasan 

kemiskinan yang telah di upayakan[2]. 

Di Indonesia masalah kemiskinan adalah masalah yang telah lama dan belum atau bahkan sulit untuk 

diselesaikan. Pemerintah sendiri sudah melakukan beberapa usaha untuk melakukan pengentasan kemiskinan 

yakni melalui beberapa program bantuan sosial, diantara nya program keluarga harapan, program bantuan 

langsung tunai dan lain  sebagainya[3]. Berdasarkan dari hasil survey yang telah dilakukan bantuan yang 

diberikan pemerintah kepada para penduduk tidak sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Salah satu kesulitan 

yang terkadang didapati oleh  pemerintah pada proses penanganan kemiskinan yakni pada proses pembagian 

bantuan dana sosial yang tidak tepat sasaran bahkan tidak merata. Hal ini dikarnakan validasi data yang sering 

diabaikan sehingga berakibat pada data yang tidak akurat. 

Data mining  adalah analisa terhadap data (biasanya data yang berukuran besar) untuk menemukan 

hubungan yang jelas serta menyimpulkannya yang belum diketahui sebelumnya dengan cara terkini dipahami 

dan berguna bagi pemilik data tersebut[4]. 

Berdasarkan analisa sistem yang berjalan, maka penulis melakukan analisis terhadap permasalahan yang 

terjadi pada Kelurahan Kampung Singkep, seharusnya mereka menggunakan perhitungan secara merinci agar 

bantuan tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan. Penulis melakukan perhitungan Clustering K- Means untuk 

menentukan penerima bantuan terhadap data penduduk Kelurahan Kampung Singkep, agar dapat mengetahui 

bantuan apa yang sesuai dengan kondisi mereka. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak Dinas 

Sosial Tanjung Jabung Timur dalam menentukan siapa saja penerima bantuan 
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Berdasarkan dari penjelasan yang melatar belakangi solusi yang di tawarkan pada masalah yang terjadi 

yakni “ Penerapan Algoritma Clustering K-Means Untuk Menentukan Prioritas Penerima Bantuan Dana 

Sosial PKH Di Kelurahan Kampung Singkep Tanjung Jabung Timur” dengan menganalisa 6 atribut Nama 

KK, Tunjangan, Penghasilan, Status Sosial, Status Rumah dan Kondisi Rumah. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan pengolahan data dapat memperoleh hasil yang tepat dan dapat digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan terhadap prioritas warga yang berhak mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan 

(PKH). 

Penelitian sejenis yang digunakan yaitu Algoritma clustering K-Means bisa digunakan untuk 

mengelompokkan kelas mahasiswa dari metode yang digunakan pada ujian saringan masuk universitas[5], untuk 

referensi penelitian kedua Algoritma clustering K-Means digunakan untuk menetukan siapa mahasiswa yang 

layak menerima bantuan Yayasan[6], referensi ke tiga Algoritma clustering K-Means bisa digunakan untuk 

mengelompokkan Keluarga Miskin pada wilayah kecematan kedungkadang [7], pada referensi keempat 

Algoritma clustering K-Means bisa digunakan untuk mengclusterkan Provinsi Lampung ke dalam zona merah, 

orange, kuning dan hijau[8], dan pada referensi kelima Algoritma clustering K-Means bisa digunakan untuk 

menghasilkan aplikasi yang bisa digunakan untuk menentukan siapa saja yang layak menerima bantuan BPNT 

[9].  

Tujuan  Penelitian ini  yaitu untuk Mengclusterkan dan menganalisis data – data kemiskinan penduduk  

kelurahan kampung singkep dengan menggunakan algoritma k-means serta untuk Mengevaluasi hasil perhitungan 

clustering dengan algoritma k-means  pada penduduk miskin kelurahan kampung singkep. Harapan yang ingin 

dicapai yaitu dengan adanya clustering pada data penduduk kampung singkep ini bisa digunakan untuk membantu 

proses penerimaan bantuan Dana Sosial PKH. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Kerangka kerja penelitian menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Kerangka kerja penelitian dibuat agar mempermudah pencapaian hasil penelitian, dapat menyelesaikan 

penelitian tepat waktu dan penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun kerangka kerja 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam tahap ini peneliti melakukan identifikasi permasalahan yaitu pemberian bantuan dana sosial yang 

masih  belum optimal dan belum tepat sasaran dan mengenai kelayakan keluarga penerima bantuan dana 

sosial, Sehingga peneliti dapat menentukan rencana kerja serta menentukan data apa saja yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini 

 

2. Studi Literatur 

Pada tahapan ini peneliti melakukan kajian pustaka, yaitu mempelajari buku-buku referensi, artikel-artikel, 

dan hasil penelitian sejenis yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Studi literatur ini 

bertujuan untuk mendapatkan landasan teoritis mengenai permasalahan yang akan diteliti seperti teknik 

data mining, proses Clustering menggunakan algoritma K-Means, tool data mining yang akan digunakan, 

data penduduk miskin Kelurahan Kampung Singkep. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat memahami 

permasalahan yang diteliti dengan benar dan sesuai dengan pembahasan yang dilakukan. 

 

3. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis melakukan proses pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi dan studi 

pustaka untuk melakukan pengamatan dan analisa sistem yang sedang berjalan khususnya Sistem 

Pengolahan Data Kependudukan di Kantor Desa Gedong Karya sehingga bisa mendapatkan data dan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data, yaitu: Pengamatan (Observasi), .Wawancara (Interview) dan Studi Pustaka[10]. 

 

4. Analisis Deskriptif 

Teknik data mining yang termasuk deskriptif mining adalah Clustering, Asossiasion dan sequential mining. 

Proses analisis deskriptif dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu data selection, data processing, data 

transformation, dan clustering algoritma k-means. 

 

5. Analisis Hasil 

Pada tahap ini peneliti menganalisis data penduduk Kelurahan Kampung Singkep untuk dinilai keakuratan 

data model yang sudah didapatkan dengan perhitungan K-Means. Hasil yang didapatkan berupa kelas 

“Layak” atau “Tidak Layak” rumah untuk mendapatkan bantuan dana sosial. 
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6. Pembuatan Laporan 

Pada tahap pembuatan laporan akhir penelitian dilakukan berdasarkan kerangka yang telah dirancang 

dimulai dari tahap identifikasi masalah, studi literatur terkait masalah yang diteliti, pengumpulan data, 

analisis deskriptif yang terdiri dari data selection, data processing, data transformation, Clastering 

algoritma K-Means untuk kelayakan keluarga penerima bantuan dana sosial dan pattern evaluation, 

Kemudian dilakukan analisis hasil keakuratan data dengan perhitungan K-Means. Pembuatan laporan 

bertujuan sebagai dokumentasi dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Gambaran Umum Kantor Kelurahan Kampung Singkep 

Kantor Kelurahan Kampung Singkep adalah salah satu Kelurahan di Kecematan Muara Sabak Barat, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. Kelurahan Kampung Singkep merupakan salah satu Kelurahan 

yang jauh dari perkotaan. Kelurahan Kampung Singkep memiliki luas wilayah 5.445,00 km². Kelurahan Kampung 

Singkep sendiri memiliki 4 RW dan Jumlah Penduduk 2668 Warga. 

 

3.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

Gambar 3.1  Mekanisme Pelaksanaan PKH 

Pada gambar 3.1  mekanisme pelaksanaan PKH Perencanaan dilakukan untuk menentukan lokasi dan 

jumlah calon KPM yang memenuhi kriteria yang bersumber dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan 

ditetapkan oleh Direktur Jaminan Sosial Keluarga Kementerian Sosial RI. Pertemuan awal dan validasi untuk 

melakukan pencocokan data awal calon peserta PKH dengan bukti dan fakta kondisi terkini sehingga diperoleh 

data yang valid dan sesuai dengan kriteria komponen PKH (eligible). Penetapan KPM petugas menetapkan data 

PKM PKH existing hasil pemuktahiran data dan data hasil validasi calon KPM PKH sesuai kriteria kepesertaan 

PKH. Data dan status rekeningnya aktif selanjutnya ditetapkan menjadi KPM PKH. 

3.3 Perhitungan Clustering K-Means 

3.3.1 Langkah – Langkah Perhitungan Clustering K-Means 

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk 

2. Tentukan k centroid (titik pusat cluster) awal secara random/acak. 

 

𝑣 =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 ., i = 1, 2, 3, …, n ………. (2.1) 

 

Dimana;  v   : centroid pada cluster 

xi : objek ke-i 

n : banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota cluster  
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3. Hitung jarak setiap objek ke masing – masing centroid dari masing – masing cluster. Untuk menghitung 

jarak antara objek dengan centroid dapat meggunkan Euclidian Distance. 

 

𝑑 (𝑥, 𝑦) =  |𝑥 − 𝑦| = √∑(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2

𝑛

𝑖=0

 ; 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 … . (𝟐. 𝟐) 

Dimana;  xi : objek x ke-i 

 yi : daya y ke-i 

 n : banyaknya objek 

 

4. Alokasikan masing – masing objek ke dalam centroid  yang paling deka 

5. Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan menggunakan persamaan (2.1) 

6. Ulangi Langkah 3 jika posisi centroid baru tidak sama. 

 

3.3.2  Repsentasi Data 

Hasil dari wawancara yang dilakukan maka dapat hasil data dari Kecamatan Muara Sabak Barat yang 

terdapat 1 Kelurahan dan 4 RW ,yaitu RW01, RW02, RW03 dan RW04. Maka didapatkan beberapa data penduduk 

yang telah dipilih. Atribut yang akan digunakan pada seluruh data penduduk yaitu Tunjangan, Penghasilan, Satatus 

Sosial, Status Pemilik, dan Kondisi Rumah. Berikut adalah tabel data training yang akan digunakan untuk 

perhitungan clustering k-means. 

3.3.3   Selection Dan Transformation 

Penyesuaian format data perlu dilakukan untuk mempermudah pengolahan data berupa nilai sehingga butuh 

Transformasi data bagi data yang belum dapat diolah kedalam bentuk angka. 

Tabel 3.1 Transformasi Nilai Untuk Keterangan 

1 Tunjangan Keterangan 

 
1 1 Anak 

2 2 Anak 

3 3 Anak 

4 >4 Anak 

 

3 Status Sosial Keterangan 

 1 Baik 

2 Cukup 

3 Kurang 

 

5 Kondisi Rumah Keterangan 

 

1 Baik 

2 Cukup 

3 Kurang 

 

3.3.4    Pembentukan Centroid Dan Cluster 

2 Penghasilan Keterangan 

 1 ≤1.500.000 

2 ≥2.000.000 

3 ≥3.000.000 

4 ≥4.000.000 

4 Status Rumah Keterangan 

 1 Hak Milik 

2 Numpang 

3 Sewa 
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Berdasarkan data yang telah digali sesuai dengan kriteria, dapat ditentukan centroid sebagai batas cluster. 

Dimana penulis menggunakan 3 cluster yang dibentuk, nilai centroid (M) dan cluster tersebut ditentukan secara 

acak dan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

Tabel 3.2 Nilai Centroid Awal Iterasi 1 

CENTROID 

M1 

M2 

M3 

 

 

 

3.3.5 Perhitungan Jarak Pusat Cluster 

Untuk mengukur jarak dengan pusat Cluster digunakan Euclidian Distance, kemudian akan 

didapatkan matriks jarak yaitu C1, C2, dan C3 sebagai berikut : 

 

Rumus Euclidian Distance : 

 

(𝑑(𝑥, 𝑦) = |𝑥 − 𝑦| =  √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1  

 

3.3.6   Menghitung BCV,WCV Dan Ratio 

 

Pada langkah ini dihitung pula rasio antara besaran BCV (Between Cluster Variation) dengan WCV (Within 

Cluster Variation) :  

 

Rumus BCV : (𝑑(𝑥, 𝑦) = |𝑥 − 𝑦| =  √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1  

 

Rumus WCV : = Total min {d(Xi,Yi)2} 

 

Rumus Ratio : = BCV / WCV 

 

Proses perhitungan clustering K-Means yang penulis lakukan mengalami perulangan sebanyak 7 iterasi 

yaitu sampai Nilai Ratio Lebih besar atau sama dengan nilai Ratio pada Iterasi Sebelumnya dan tidak ada data 

pada setip cluster yang berpindah tempat. 

 

3.4 Hasil Akhir Perhitungan Clustering K-Means 

 

0,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

3,0 4,0 1,0 3,0 1,0 

4,0 2,0 3,0 1,0 3,0 
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Gambar 3.2 Cluster Kelompok Prioritas 

Maka dapat disimpulkan dari 1001 data penduduk Kelurahan Kampung Singkep paling banyak terdapat 

pada cluster 1 dibandingkan cluster 2, dan 3. 

Dari hasil cluster dengan tools SPSS sebanyak 1001 penduduk Kelurahan Kampung Singkep terbagi dalam 

3 cluster yang penulis rekomendasikan, dimana setiap cluster mempunyai atribut yaitu Tunjangan, penghasilan, 

status sosial,status rumah, kondisi rumah. Cluster yang mempunyai jumlah data paling banyak yaitu Cluster 1 

sebanyak 497 penduduk masuk dalam kategori prioritas 3 dan beberapa Cluster yang penulis rekomendasikan 

selanjutnya dapat dilihat pada keterangan dibawah ini :  

1. Cluster 1 sebanyak 497 penduduk masuk sebagai prioritas 3 

2. Cluster 2 sebanyak 381 penduduk masuk sebagai prioritas 2 

3. Cluster 3 sebanyak 123 penduduk masuk sebagai prioritas 1 

3.5      Perbandingan Hasil Perhitungan Manual Dan Tools SPSS 

Pada perhitungan manual dan perhitungan menggunakan tools SPSS sama-sama mengolah data sebanyak 

1001 data Penduduk Kelurahan Kampung Singkep dan terdapat 6 atribut. Pada perhitungan manual dan 

perhitungan tools SPSS penulis sama – sama merekomendasikan 3 cluster. Pada perhitungan manual pengambilan 

pusat cluster diambil secara random oleh penulis, pada perhitungan tools SPSS diambil secara random otomatis 

oleh sistem, keduanya mengambil data yang sama sebagai pusat cluster. Hasil dari perhitungan manual dan 

perhitungan menggunakan tools SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Manual Dan Perhitungan Tools SPSS 

 
Perhitungan Manual 

 
 

Perhitungan Tools SPSS 

 
 

Jumlah Centroid 3 3 

Jumlah Iterasi 7 7 

Jumlah Cluster 
C1 C2 C3 C1 C2 C3 

497 381 123 497 381 123 

Presentase 

Cluster 

C1 C2 C3 C1 C2 C3 

50% 38% 12% 49,65% 38,06% 12,28% 
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Pada tabel 3.3 menjelaskan hasil antara perhitungan manual dan perhitungan menggunakan tools SPSS. 

Jumlah Centroid pada perhitungan manual dan SPSS adalah 3. Pada perhitungan manual terdapat jumlah iterasi 

sebanyak 7 kali iterasi dan perhitungan SPSS terdapat jumlah iterasi sebanyak 7 kali dilihat dari Iteration History 

hasil perhitungan SPSS. Jumlah cluster pada perhitungan manual dan SPSS adalah 3 cluster, C1 terdapat 497 

(50%) data, C2 terdapat 381 (38%) data, C3 terdapat 123 (12%) 

3.6 PRBANDINGAN HASIL PENERIMA PKH PADA KELURAHAN KAMPUNG SINGKEP DAN 

HASIL PENERIMA PKH YANG PENULIS REKOMENDASIKAN 

 

Setelah proses perhitungan data untuk prioritas penerima bantuan PKH selesai penulis lakukan. Penulis 

melakukan pencekan untuk membandingkan hasil dari data yang penulis dapatkan. Dimana hasil perbandingan 

tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Gambar 3.3 Perbandingan Hasil Data Desa Dan Rekomendasi Penulis 

 

Dari hasil gambar 3.3 perbandingan data warga yang menerima bantuan PKH berdasarkan data diri dari 

kelurahan dan data dari rekomendasi penulis. Bisa dilihat bahwa dari data desa terdapat 95 warga yang menerima 

bantuan PKH, sedangkan berdasarkan data dari yang penulis rekomendasikan terdapat 123 warga yang berhak 

menerima bantuan PKH pada Kelurahan Kampung Singkep. 

Ternyata 95 data atau semua nama warga yang menerima bantun PKH dari Kelurahan smuanya ada didalam 

data yang peenulis rekomendasikan. Tetapi, berdasarkan atribut dan metode Clustering K-Means yang penulis 

gunakan untuk menentukn prioritas penerrima bantuan PKH pada Kelurahan Kampung Singkep ada sebanyak 28 

yaitu jika berdasarkan table diatas adalah dari no 95 sampai 123 warga yang harusnya mendapatkan bantuan PKH 

tetapi dalam data pada Kelurahan Kampung Singkep tidak tercatat. 

 

4 KESIMPULAN 

Dari penelitian yang talah dilakukan pada data penduduk Kelurahan Kampung Singkep tahun 2020 dengan 

jumlah data 1001 Kepala Keluarga, dapat di ambil kesimpulan – kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbandingan data warga yang menerima bantuan dana sosial PKH berdasarkan data dari desa dan data dari 

rekomendasi penulis. Bahwa terdapat 28 warga yang menurut rekomendasi penulis seharusnya mendaptkan 

bantuan PKH tetapi, dalam data pada Kelurahan Kampung Singkep tidak tercatat. 
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2. Penerapan data mining untuk menentukan prioritas penerima bantuan PKH dilakukan menggunakan metode 

Clustering K-Means dengan cara membagi 3 cluster dengan kategori prioritas 1, prioritas 2, prioritas 3. Dengan 

iterasi yang dilakukan sebanyak 7 iterasi.  

3. Hasil dari perhitungan Clustering K-Means menghasilkan 3 kelompok prioritas penerima bantuan Program 

Keluarga Harapan (PKH), dimana hasil dari perhitungan Clustering K-Means menghasilkan bahwa penduduk 

yang paling diprioritaskan atau paling membutuhkan bantuan PKH berada pada cluster pertama. 

 

a. Cluster 1 sebagai priorias 3 terdapat 497 data kepala keluarga dengan hasil presentase 50% 

b. Cluster 2 sebagai prioritas 2 terdapat 381 data kepala keluarga dengan hasil presentase 38% 

c. Cluster 3 sebagai prioritas 1 terdapat 123 data kepala keluarga dengan hasil presentase 12% 
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